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Abstract : The purpose of this study was to determine the effect of health education 

on the level of knowledge and attitude in preventing anemia in tenth grade female 

students of SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta in 2014. This used quasi-

experimental with pretest-posttest design with control group. The results of analysis 

using Wilcoxon and Mann Whitney test revealed that there was effect of health 

education on the level of knowledge and attitude in preventing anaemia, indicated by 

p=0.010 and p=0.044. Health personnel need to improve health promotion about 

anaemia in adolescent girls. 
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Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendidikan 

kesehatan tentang anemia pada remaja putri terhadap tingkat pengetahuan dan sikap 

dalam mencegah anemia pada siswi kelas X SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta. 

Penelitian ini menggunakan desain quasi experiment dengan rancangan pretest-

posttest design with control group. Hasil analisis dengan tes Wilcoxon and Mann 

Whitney menunjukkan bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan tentang anemia 

pada remaja putri terhadap tingkat pengetahuan dan sikap dalam mencegah anemia 

pada siswi kelas X SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta yang ditunjukkan oleh nilai 

p=0.010 dan p=0.044. Tenaga kesehatan perlu meningkatkan promosi kesehatan 

tentang anemia pada remaja putri. 

 

Kata kunci : pendidikan kesehatan, tingakat pengetahuan, sikap mencegah anemia 
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METODE PENELITIAN 

 Penelitian dilakukan menggunakan metode eksperimen dengan desain 

eksperimen semu (Quasy eksperimen) rancangan pretest–posttest dengan kelompok 

kontrol (Pretest-posttest with control group). Sampel dalam penelitian ini 

menggunakan total sampling sebanyak 39 siswi kelas X dengan dibagi menjadi 2 

kelompok secara acak 20 siswi sebagai kelompok eksperimen dan 19 siswi sebagai 

kelompok kontrol. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon dan 

Mann Whitney. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengetahuan responden tentang anemia pada remaja putri sebelum dan 

sesudah dilakukan penyuluhan pada kelompok yang tidak diberi penyuluhan. 

Tabel 5.Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan siswi tentang anemia pada 

kelompok yang tidak diberi penyuluhan sebelum dan sesudah dilakukan 

penyuluhan. 

Tingkat pengetahuan 

siswi tentang anemia 

pada kelompok yang 

tidak diberi penyuluhan  

Pre Test  Post Test  

F % Mean F % Mean 

Baik 6 31,6 17,05 

 

7 36,8 17,16 

 Sedang 13 68,4 12 63,2 

Total 19 100,0  19 100,0  

 

2. Pengetahuan responden tentang anemia pada remaja putri sebelum dan 

sesudah dilakukan penyuluhan pada kelompok yang diberi penyuluhan. 

Tabel 6. Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan siswi tentang anemia pada 

kelompok yang diberi penyuluhan sebelum dan sesudah dilakukan 

penyuluhan. 

Tingkat pengetahuan siswi 

tentang anemia pada 

kelompok yang diberi 

penyuluhan  

Pre Test  Post Test  

F % Mean F % Mean 

Baik 6 30,0 

16,3 

16 80,0 

18,6 Sedang 13 65,0 4 20,0 

Kurang 1 5,0 0 0 

Total 20 100,0  20 100,0  



3. Sikap responden tentang pencegahan anemia pada remaja putri sebelum 

dan sesudah dilakukan penyuluhan pada kelompok yang tidak diberi 

penyuluhan. 

Tabel 7. Distribusi frekuensi sikap siswi dalam mencegah anemia pada 

kelompok yang tidak diberi penyuluhan sebelum dan sesudah 

dilakukan penyuluhan. 

Sikap siswi dalam 

mencegah anemia pada 

kelompok yang tidak diberi 

penyuluhan  

Pre Test  Post Test  

F % Mean F % Mean 

Baik 9 47,4 
93,58 

9 47,4 
95,95 

Sedang 10 52,6 10 52,6 

Total 19 100,0  19 100,0  

  

4. Sikap responden tentang anemia pada remaja putri sebelum dan sesudah 

dilakukan penyuluhan pada kelompok yang diberi penyuluhan. 

Tabel 8. Distribusi frekuensi sikap siswi dalam mencegah anemia pada 

kelompok yang diberi penyuluhan sebelum dan sesudah 

dilakukan penyuluhan. 

Sikap siswi dalam 

mencegah anemia pada 

kelompok yang diberi 

penyuluhan  

Pre Test  Post Test  

F % Mean F % Mean 

Baik 7 35,0 
93,7 

15 75,0 
101,65 

Sedang 13 60,0 5 25,0 

Total 20 100,0  20 100,0  

 

5. Pengaruh pendidikan kesehatan tentang anemia pada remaja putri 

terhadap tingkat pengetahuan dan sikap dalam mencegah anemia pada 

siswi kelas X SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta. 

Tabel 9. Hasil Uji Wilcoxon 

Kelompok 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

Pengetahuan 

tentang anemia 

Sikap dalam 

mencegah anemia 

Tidak diberi penyuluhan 0.317 0.070 

Diberi Penyuluhan 0.002 0.001 

 



Tabel 10. Hasil Uji Mann Whitney 

Variabel  Asymp. Sig. (2-tailed) 

Pengetahuan tentang anemia 0.010 

Sikap dalam mencegah anemia 0.044 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengetahuan responden tentang anemia pada remaja putri sebelum dan 

sesudah dilakukan penyuluhan. 

Hasil pre test pada 19 siswi dalam kelompok yang tidak diberi penyuluhan, 

sebanyak 68,4% (13 siswi) mempunyai tingkat pengetahuan sedang dan pada 

kelompok yang diberi penyuluhan, dari 20 siswi, sebanyak 65,0% (13 siswi) 

mempunyai tingkat pengetahuan sedang.  Hasil ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan tentang anemia  pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 

sebelum diberikan penyuluhan relatif tidak berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan siswi kelas X SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta dalam kategori 

yang sama pada saat sebelum diberikan penyuluhan. 

Hasil post test pada kelompok kontrol (kelompok yang tidak diberi 

penyuluhan), sebanyak sebanyak 63,2% (12 siswi) mempunyai tingkat 

pengetahuan sedang dan sebanyak 36,8% (7 siswi) mempunyai tingkat 

pengetahuan baik. Pada kelompok eksperimen (kelompok yang diberi 

penyuluhan), sesebanyak 80,0% (16 siswi) mempunyai tingkat pengetahuan baik 

dan sebanyak 20,0% (4 siswi) mempunyai tingkat pengetahuan sedang. Hasil ini 

menunjukkan perbedaan antara hasil post test pada kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen. Hal tersebut sesuai dengan teori bahwa pengetahuan 

seseorang terhadap objek mempunyai intensitas atau tingkat yang berbeda-beda 

(Notoatmodjo, 2007). 

Berdasarkan nilai mean pada kelompok kontrol tidak ada perbedaan yang 

signifikan yaitu 17,05 menjadi 17,16 sedangkan nilai mean pada kelompok 

eksperimen mengalami peningkatan yaitu 16,3 menjadi 18,6. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa ada penambahan pengetahuan setelah dilakukan penyuluhan.  

Pengetahuan merupakan hasil tahu, ini terjadi setelah orang melakukan 

penginderaan suatu objek tertentu. Penyuluhan atau pendidikan adalah kegiatan 

atau proses pembelajaran untuk mengembangkan atau meningkatkan kemampuan 

tertentu melalui peningkatkan informasi sehingga sesaran pendidikan dapat 

berdiri sendiri. Informasi akan memberikan pengaruh pada pengetahuan sesorang 

meskipun sesorang tersebut memiliki pendidikan yang rendah tetapi jika 



seseorang tersebut mendapat informasi yang benar maka hal itu akan 

meningkatkan pengetahuan. (Notoatmodjo, 2007). 

Peningkatan pengetahuan dan pemahaman responden, hal ini disebabkan 

karena responden telah mendapatkan pelajaran dalam bentuk penyuluhan 

sehingga terjadi suatu proses belajar dimana sesuatu yang tidak tahu berubah 

menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Ini sejalan dengan teori 

Notoatmojo (2007) yang mengatakan bahwa belajar adalah suatu usaha untuk 

memperoleh hal-hal baru dalam tingkah laku meliputi pengetahuan, kecakapan, 

keterampilan, dan nilai-nilai dengan aktivitas kejiwaan sendiri. Dari pernyataan 

tersebut tampak jelas bahwa sifat khas dari proses belajar ialah memeperoleh 

sesuatu yang baru, yang dahulu belum ada sekarang menjadi ada, yang semula 

belum diketahui, sekarang diketahui, yang dahulu belum dimengerti, sekarang 

dimengerti. Pengetahuan tersebuta akhirnya diharapkan dapat berpengaruh 

terhadap perilaku (Silasa, et al., 2012). 

Sesuai dengan hasil penelitian ini bahwa pemberian informasi melalui 

penyuluhan kesehatan tentang anemia pada siswi kelas X dapat memberikan 

tambahan pengetahuan bagi siswi mengenai anemia. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya peningkatan hasil post test pada kelompok eksperimen. 

2. Sikap responden tentang pencegahan anemia pada remaja putri sebelum 

dan sesudah dilakukan penyuluhan. 

Hasil pre test pada kelompok kontrol, sebanyak 52,6% (10 siswi) 

mempunyai sikap negatif dan sebanyak 47% (9 siswi) mempunyai sikap positif 

dalam mencegah anemia. Pada kelompok eksperimen, sebanyak 60,0%  (13 

siswi) mempunyai sikap negatif dan sebanyak 35,0% (7 siswi) mempunyai sikap 

positif dalam mencegah anemia. Hasil dari pre test sikap dalam mencegah 

anemia pada siswi ini tidak jauh berbeda.  

Hasil post test menunjukkan tidak ada perbedaan presentase dengan hasil 

pre test pada kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen, sebanyak 75,0% (15 

siswi) mempunyai sikap positif dan hanya 25,0% (5 siswi) mempunyai sikap 

negatif dalam mencegah anemia. Ada peningkatan yang signifikan antara hasil 

pre test dan post test pada kelompok eksperimen.  

Berdasarkan nilai mean, pada kelompok kontrol tidak menunjukkan 

peningkatan secara signifikan yaitu dari 93,58 menjadi 95,95. Pada kelompok 

eksperimen, ada peningkatan mean yang signifikan yaitu dari 93,7 menjadi 

101,65. Kelompok kontrol tidak diberi penyuluhan sebagaimana kelompok 

eksperimen. Hal ini menyebabkan mean pada kelompok kontrol tidak 

menunjukkan peningkatan. Pada kelompok eksperimen, terjadi peningkatan 



mean karena responden pada kelompok tersebut memperoleh penyuluhan tentang 

anemia dan pencegahannya. 

Sikap merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup dari seseorang 

terhadap suatu stimulus atau objek. Sikap secara nyata menunjukkan konotasi 

adanya kesesuaian reaksi terhadap stimulus tertentu yang dalam kehidupan 

sehari- hari merupakan reaksi yang bersifat emosional terhadap stimulus sosial. 

Sikap belum merupakan suatu suatu tindakan atau aktivitas akan tetapi 

merupakan predisposisi tindakan atau perilaku (Notoatmojo, 2003). 

Proses pembentukan sikap berlangsung secara bertahap, dimulai dari 

proses belajar. Proses belajar ini dapat terjadi karena pengalaman-pengalaman 

pribadi seseorang dengan objek tertentu, seperti orang, benda atau 

peristiwa,dengan cara menghubungkan objek tersebut dengan pengalaman-

pengalaman lain dimana seseorang telah memiliki sikap tertentu terhadap 

pengalaman itu atau melalui proses belajar sosial dengan orang lain. Sikap 

seseorang dipengaruhi oleh faktor internal yaitu faktor psikologis dan fisiologis 

serta faktor eksternal berupa intervensi yang datang dari luar individu misalnya 

berupa pendidikan, pelatihan, dan penyuluhan. Perubahan sikap dipengaruhi 

sejauh mana isi komunikasi atau rangsangan diperhatikan, dipahami, dan 

diperhatikan sehingga responden memberi respon positif (Rahmawati, et al., 

2007). 

3. Pengaruh pendidikan kesehatan tentang anemia pada remaja putri 

terhadap tingkat pengetahuan dan sikap pada siswi kelas X SMA 

Muhammaditah 5 Yogyakarta. 

Analisis bivariat dalam penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon dan Mann 

Whitney. Hasil bivariat dengan menggunakan uji Wilcoxon pada variabel tingkat 

pengetahuan dan sikap kelompok eksperimen secara berturut-turut yaitu 0,002 

dan 0,001. Hasil ini menunjukkan nilai p < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ada 

pengaruh pendidikan kesehatan tentang anemia pada kelompok eksperimen. Pada 

kelompok kontrol, nilai p pada variabel tingkat pengetahuan dan sikap berturut-

turut yaitu 0,317 dan 0,070. Hasil ini tidak menunjukkan perbedaan nilai pre test 

dan pos test pada kelompok kontrol karena tidak diberi penyuluhan. 

Analisis dengan menggunakan uji Mann Whitney pada penelitian ini 

didapatkan nilai p pada variabel pengetahuan adalah 0,010 dan variabel sikap 

adalah 0,044. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa nilai p pada kedua variabel 

<0,05 maka Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh pendidikan 

kesehatan tentang anemia pada remaja putri terhadap tingkat pengetahuan dan 

sikap pada siswi kelas X SMA Muhammaditah 5 Yogyakarta. 



Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  

Sharifirad et al. (2011) dengan judul Precede Educational Model For 

Controlling Iron-Deficiency Anaemia In Talesh, Iran yang menunjukkan bahwa 

ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap sikap remaja dalam mencegah 

anemia. Hal ini sesuai dengan teori bahwa pendidikan kesehatan merupakan 

suatu proses perubahan prilaku yang dinamis dengan tujuan mengubah atau 

mempengaruhi perilaku manusia yang meliputi komponen pengetahuan, sikap, 

ataupun praktik yang berhubungan dengan tujuan hidup sehat baik secara 

individu, kelompok maupun masyarakat, serta merupakan komponen dari 

program kesehatan (Silasa, et al., 2012).  

Hasil ini juga didukung oleh peneliti sebelumnya yaitu Darmiati (2008) 

bahwa ada pengaruh bermakna dari pendidikan kesehatan terhadap peningkatan 

pengetahuan. Pendidikan kesehatan bertujuan untuk mengubah pemahaman 

individu, kelompok, dan masyarakat di bidang kesehatan agar menjadikan 

kesehatan sebagai sesuatu yang bermanfaat, bernilai, mandiri dalam mencapai 

tujuan hidup sehat, serta dapat menggunakan sarana pelayanan kesehatan yang 

ada dengan tepat dan sesuai (Fitriani 2010). 

Notoatmojo (2007) yang mengatakan bahwa penyuluhan kesehatan pada 

hakikatnya adalah suatu kegiatan atau usaha menyampaikan pesan kesehatan 

kepada masyarakat, kelompok dan individu. Dengan adanya pesan tersebut maka 

diharapkan masyarakat, kelompok atau individu dapat memperoleh pengetahuan 

tentang kesehatan yang baik. 

Peningkatan pengetahuan dan pemahaman responden, dapat disebabkan 

karena responden telah mendapatkan pelajaran dalam bentuk penyuluhan 

sehingga terjadi suatu proses belajar dimana sesuatu yang tidak tahu berubah 

menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Ini sejalan dengan teori 

Notoatmojo (2007) yang mengatakan bahwa belajar adalah suatu usaha untuk 

memperoleh hal-hal baru dalam tingkah laku meliputi pengetahuan, kecakapan, 

keterampilan, dan nilai-nilai dengan aktivitas kejiwaan sendiri. Dari pernyataan 

tersebut tampak jelas bahwa sifat khas dari proses belajar ialah memperoleh 

sesuatu yang baru, yang dahulu belum ada sekarang menjadi ada, yang semula 

belum diketahui, sekarang diketahui, yang dahulu belum dimengerti, sekarang 

dimengerti. Pengetahuan tersebuta akhirnya diharapkan dapat berpengaruh 

terhadap perilaku (Silasa, et al., 2012). 

 

 

 



KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Siswi yang termasuk dalam kelompok kontrol (tidak diberi penyuluhan) sebelum 

dan sesudah penyuluhan yang mempunyai tingkat pengetahuan baik secara 

berturut-turut yaitu sebanyak 31,6% (6 siswi ) dan 36,8% (7 siswi). 

2. Siswi yang termasuk dalam kelompok eksperimen (diberi penyuluhan) sebelum 

dan sesudah penyuluhan yang mempunyai tingkat pengetahuan baik secara 

berturut-turut yaitu sebanyak 30,0% (6 siswi) dan 80,0% (16 siswi). 

3. Siswi yang termasuk dalam kelompok kontrol (tidak diberi penyuluhan) sebelum 

dan sesudah penyuluhan yang mempunyai sikap positif dalam mencegah anemia 

memiliki presentase yang sama yaitu 47,4% (9 siswi). 

4. Siswi yang termasuk dalam kelompok eksperimen (diberi penyuluhan) sebelum 

dan sesudah penyuluhan yang mempunyai sikap positif dalam mencegah anemia 

secara berturut-turut yaitu 35% (7 siswi) dan 75% (15 siswi). 

5. Ada pengaruh pendidikan kesehatan tentang anemia pada remaja putri terhadap 

tingkat pengetahuan dan sikap pada siswi kelas X SMA Muhammaditah 5 

Yogyakarta Tahun 2014 yang ditunjukkan dengan nilai p pada variabel 

pengetahuan adalah 0,010 dan variabel sikap adalah 0,044.  

 

Saran 

1. Bagi Responden 

  Siswi diharapkan mampu mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh 

tentang anemia pada remaja putri dan pencegahannya agar dapat terhindar dari 

anemia pada saat sekarang maupun setelah dewasa nanti. 

2. Bagi Pihak Sekolah khususnya SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta 

  Pihak Sekolah diharapkan lebih memfasilitasi dan berupaya dalam 

peningktatan kesehatan reproduksi remaja khususnya dalam pencegahan anemia 

dengan mengadakan wadah seperti PIK KRR (Pusat Informasi dan Konseling 

Kesehatan Reproduksi Remaja) atau wadah lain yang dapat menjawab 

pertanyaan siswi terkait kesehatan reproduksi. 

3. Bagi Bidan  

  Dalam siklus kehidupan wanita, remaja putri termasuk dalam fase atau 

lingkup yang menjadi tanggung jawab Bidan. Oleh karena itu, Bidan perlu 

meningkatkan promosi kesehatan reproduksi remaja khususnya tentang anemia 

pada remaja putri. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 



 Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan 

menggunakan metode atau pengambilan data yang berbeda seperti penelitian 

yang dilakukan di Nepal yang berjudul Study of anemia in adolescents female 

and effect information, education and communication in rural area of central 

Kathmandu Valley. Data penelitian diambil dengan memeriksa kadar hemoglobin 

pada remaja usia 10-19 tahun kemudian diberikan pendidikan kesehatan. Pada 1 

bulan berikutnya diperiksa kembali kadar hemoglobin pada remaja tersebut. 

Penelitian ini mungkin dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian 

berikutnya. 
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